BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada BAB 1V, maka pada bab ini penulis
menarik beberapa kesimpulan dari pembahasan mengenai “Analisis Pengaruh Atribut
Mall Terhadap Perilaku Keterlibatan Pengunjung Mall Paskal 23 Bandung”. Adapun

kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Aspek suasana, interior, layanan, dan produk tidak mempengaruhi perilaku
keterlibatan pengunjung. Jika dikaitkan dengan pertanyaan kuesioner yang
telah disebar, responden yang didominasi oleh kelompok responden wanita,
usia 19-21 tahun, tingkat pendapatan dibawah Rp. 1.000.000, dan periode
terakhir kunjungan di Bulan September, merasa tidak terlibat dengan atribut
Mall Paskal 23 Bandung. Hal ini dapat disimpulkan bahwa musik,
pencahayaan, suhu, warna, desain, kebersihan, perilaku staf, toilet, variasi
produk, pilihan produk, dan diskon produk yang disediakan oleh Mall Paskal
23 Bandung, kurang cocok dengan profil responden yang mengisi kuesioner
peneliti. Pihak pengembang mall, harus memberikan perlakuan yang tepat
pada atribut suasana, interior, layanan, dan produk, guna meningkatkan
keterlibatan pengunjung pada Mall Paskal 23 Bandung. Contohnya:

diputarnya musik yang disukai mayoritas, ditingkatkan kembali kebersihan
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mall, dan menyesuaikan produk yang dijual dalam mall sesuai dengan
preferensi kelompok pengunjung mayoritas.

. Aspek desain, sosialisasi, dan hiburan mempengaruhi perilaku keterlibatan
pengunjung. Jika dikaitkan dengan pertanyaan kuesioner yang telah disebar,
responden yang didominasi oleh kelompok responden wanita, usia 19-21
tahun, tingkat pendapatan dibawah Rp. 1.000.000, dan periode terakhir
kunjungan di Bulan September, merasa terlibat dengan atribut Mall Paskal 23
Bandung. Hal ini dapat disimpulkan bahwa fasiitas, arsitektur, dekorasi,
bertemu dengan teman dan relasi, melihat pengunjung lain, melakukan
window shopping, food court, dan bioskop yang disediakan oleh Mall Paskal
23 Bandung, telah sesuai dengan profil responden yang mengisi kuesioner
peneliti, dan akan lebih baik dilakukan pembaharuan dan perbaikan di setiap
periode tertentu, sehingga pengunjung tidak merasa jenuh, dan semakin
terlibat dengan Mall Paskal 23 Bandung.

. Terdapat pengaruh atribut mall terhadap perilaku keterlibatan pengunjung
Mall Paskal 23 Bandung sebesar 13,9%, dan sisanya 86,1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi pihak pengembang
Mall Paskal 23 Bandung, dikarenakan jauh dari 100%, sehingga perlu
pengelolaan lebih baik pada atribut mall, seperti memberikan fasilitas lebih
baik, menciptakan suasana mall yang sesuai dengan preferensi pengunjung,
memberikan desain dan interior yang menarik, dan menyesuaikan variasi

produk dan harga yang sesuai dengan karakteristik pengunjung.
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5.1 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa kelemahan dari hasil
penelitian yang perlu diperbaiki di penelitian mendatang. Keterbatasan penelitian ini,

yaitu:

1. Peneliti hanya terfokus pada satu mall, yakni Mall Paskal 23 Bandung,
sehingga peneliti tidak melakukan evaluasi dan perbandingan pada mall

lainnya di Kota Bandung.

2. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada pengunjung Mall Paskal 23
Bandung yang mengunjungi Mall Paskal 23 Bandung pada periode Bulan
Agustus sampai dengan Bulan Oktober 2017, yang dapat dikatakan bahwa
Mall Paskal 23 Bandung tidak sedang mengadakan event khusus dalam
mallnya, seperti event hari raya, dan lainnya. Hal ini menyebabkan jawaban

dari pengunjung relatif homogen.

3. Sampel dalam penelitian dimayoritasi oleh kelompok usia 19-21 tahun, yakni
pada mahasiswa Universitas Kristen Maranatha dan Binus University. Hal ini
dikarenakan adanya keterbatasan waktu dari peneliti, sehingga hasil penelitian

tidak dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas.

4. Terdapat faktor lain selain atribut mall yang mempengaruhi perilaku

keterlibatan pengunjung yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti faktor
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demografi, lokasi mall, citra mall dan lainnya, dikarenakan atribut mall hanya

berpengaruh sebesar 13,9%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur atribut mall terhadap perilaku
keterlibatan pengunjung, sehingga tidak dapat digeneralisasikan terhadap
aspek pemasaran dan perilaku konsumen yang lain, contohnya pada minat beli
pengunjung, keputusan pembelian pengunjung, loyalitas pengunjung, dan

lainnya.

Mall Paskal 23 Bandung termasuk mall yang baru di Kota Bandung, dibuka
pada tanggal 25 April 2017, dan kuesioner dalam penelitian ini diedar pada
awal Bulan Oktober 2017, sehingga tidak semua calon responden pernah

mengunjungi Mall Paskal 23 Bandung.
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5.3 Implikasi Manajerial

Melalui hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbahan serta masukan khususnya bagi pihak
praktisi, yakni developer dan pengembang mall untuk dapat mengeksplorasi dan
menciptakan atribut mall yang sesuai dari sudut pandang pengunjung untuk
menstimulus pengunjung, sehingga pengunjung merasa terlibat dengan mall, baik
merasa terlibat melalui produk yang dijual dalam mall, maupun menjadikan mall
sebagai pilihan pengunjung dalam berbelanja, yang dikarenakan pengunjung merasa

sesuai dengan atribut mall yang berada pada mall.

Pihak praktisi mall, khususnya pada Mall Paskal 23 Bandung, baik developer
maupun pengembang mall harus meningkatkan kembali aspek atribut mall yang
sudah tersedia, dikarenakan hasil dalam penelitian ini, pengunjung hanya tertarik
pada atribut mall yang terdapat pada Mall Paskal 23 Bandung hanya sebesar 13,9%,
hal ini termasuk angka yang kecil dalam skala 100%, sehingga dibutuhkan
pengelolaan lebih baik dalam membangun atribut mall yang terdapat pada Mall
Paskal 23 Bandung, khususnya pada aspek suasana, interior, layanan, dan produk,
dikarenakan pada Mall Paskal 23 Bandung, aspek suasana, interior, layanan, dan
produk tidak berpengaruh terhadap perilaku keterlibatan pengunjung Mall Paskal 23

Bandung.

Developer maupun pengembang Mall Paskal 23 Bandung harus dapat

memanfaatkan profil responden yang ada untuk melakukan segmentasi dalam
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keputusan mengembangkan mall. Memahami peran faktor demografi dapat
membantu dalam perencanaan produk dalam mall, toko dalam mall, serta layanan
yang diberikan oleh mall. Kelompok usia yang berbeda mengunjungi mall dengan

motivasi yang berbeda (Moschis, 2003).

Pihak praktisi Mall Paskal 23 Bandung juga harus memperhatikan aspek dan
faktor lain dalam memikat perilaku keterlibatan pengunjung Mall Paskal 23 Bandung,
misalnya: dibuatnya event khusus dalam mall, menghimpun komunitas-komunitas
Bandung untuk tampil dan menunjukkan bakat serta keahliannya di Mall Paskal 23
Bandung, yang sesuai dengan tagline Mall Paskal 23 Bandung “Inspiringly Yours”
yang menjadi wadah kreasi komunitas-komunitas di Bandung. Selain keterlibatan
pengunjung, pihak praktisi Mall Paskal 23 Bandung harus memperhatikan aspek
pemasaran dan perilaku konsumen lainnya, misalnya minat beli pengunjung,
keputusan pembelian pengunjung, loyalitas pengunjung, dan lainnya, sehingga Mall

Paskal 23 Bandung dapat menciptakan evaluasi emosi yang positif ketika berbelanja.

Pihak toko maupun tenant di dalam Mall Paskal 23 Bandung harus
mendukung kenyamanan pengunjung mall dengan memberikan store atmosphere
yang kondusif guna menarik pengunjung untuk mengunjungi toko atau tenant yang
tergabung dalam Mall Paskal 23 Bandung, yang diharapkan akan meningkatkan
keterlibatan pengunjung yang erat untuk berkunjung secara berkala pada toko
maupun tenant Mall Paskal 23 Bandung, dengan memperhatikan aspek kebersihan,

musik, aroma, suhu, pencahayaan, warna, dan tampilan atau tata letak.
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5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya mengenai atribut mall terhadap perilaku keterlibatan pengunjung Mall
Paskal 23 Bandung, maka ada beberapa saran yang diajukan sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu:

1 Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian tidak hanya terfokus
pada satu mall, melainkan pada beberapa mall di suatu kota, sehingga peneliti
selanjutnya dapat membandingkan atribut mall mana yang paling baik dalam
menciptakan perilaku keterlibatan pengunjung dalam mall tersebut, dan
melakukan evaluasi pada mall yang memiliki nilai penilaian atribut mall yang

paling buruk berdasarkan respon penilaian pengunjung.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas segmen responden dalam pengisian
kuesioner, baik memperluas dalam kategori usia, pendapatan, periode
kunjungan, dan lainnya, sehingga jawaban responden dalam penelitian

selanjutnya tidak cenderung homogen.

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang dipengaruhi
atribut mall, misalnya pada minat beli pengunjung, keputusan pembelian

pengunjung, loyalitas pengunjung, dan lainnya.
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4. Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi
perilaku keterlibatan konsumen, misalnya pada faktor demografi, lokasi mall,

citra mall, dan lainnya.

5. Jika peneliti selanjutnya ingin kembali menganalisis Mall Paskal 23 Bandung,
sebaiknya peneliti  menganalisis faktor-faktor lain yang memberikan
kontribusi terhadap perilaku keterlibatan pengunjung, dikarenakan faktor
atribut mall hanya mempengaruhi sebesar 13,9%, sedangkan sisanya 86,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji penelitiannya menggunakan
objek lain, bukan hanya mall, dikarenakan aspek suasana, desain, interior,
layanan, produk, sosialisasi, dan hiburan, dapat diterapkan pada objek publik
lainnya, misalnya pada: rumah makan, café, hotel, bank, dan lainnya,
sehingga dapat menggambarkan lebih jelas besar pengaruh atribut mall

terhadap perilaku keterlibatan pengunjung.
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